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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai seorang muslim kita wajib mempercayai bahwa Al-Qur'an adalah

sebagai pedoman buat kehidup el maf manusia. Al-Qur’an sebagai kitab

Nampak jelas dinamai dhahiyyah. Matahari naik ketika naik sepengalah,
cahayanya memancar menerangi keseluruh penjuru dunia. Namun ia tidak

mengakibatkan gangguan sedikitpun. Bahkan, panasnya memberikan kesegaran,

" Muhammad Husain al dhahabi al-tafsir wa al-mufassirun jus II (kairo:dar al-kutub al-hadis,
1976), 496.



kenyamanan dan kesehatan. Matahari tidak membedakan antara lokasi satu
dengan yang lainnya ia akan menyinari semuanya. Kalaupun ada sesuatu yang
tidak disentuh oleh cahayannya, maka itu bukan disebabkan oleh matahari, tetapi
karena posisi lokasi itu sendiri yang terhalangi oleh sesuatu. Di sini Allah

Subhanahu wa Ta’ala mengambarkan kehadiran wahyu yang selama ini diterima

15 sampai 40 hari tentu S€T

dan tanggapan negatif.”

Sebab turunnya Surat Ad-Dhuha dijelaskan dalam riwayat Bukhari dan

Muslim, “Disebutkan bahwa Rasulullah sakit dan beliau tidak keluar rumah

g http://arjonson-abd.blogspot.co.id/2009/08/tafsi-surat-al-dhuha.html



selama dua atau tiga hari. Datanglah seorang wanita dan berkata kepada beliau
“mungkin syetanmu (yang dimaksudkan Jibril) telah meninggalkanmu,

",

Muhammad!” maka, turunlah ayat di bawah ini.:
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manusia beristirahat, baik wanyrtares-ateu-tetatrBerakhir, Allah tetap tidak akan

melantarkan engkau, Muhammad!.
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Pada saat kaum kafir tahu akan terputusnya rangkaian wahyu, mereka
merasa bahagia, mengejek Rasulullah dan bahkan berkata, “Tuhan Muhammad
telah meninggalkan Muhammad!” maka turunlah ayat ini. Dijelaskan di dalam
ayat ini pun Allah sama sekali tidak meninggalkan dan tidak pula membenci Nabi

Muhammad. Bahkan Allah Subhanahu wa Ta’alad menjadikan Nabi Muhammad

karunia yang baik di dunia Trrespwa-diakhirat-sass amu merasa puas. Jumhur

ulama pun memaknai hal ini dengan karunia akhirat dalam bentuk Maqgaman

mahmudan sebagai puncaknya.

Ridha (kepuasan) adalah puncak dari magaman mahmudan tersebut.

Sebanyak apapun kamu memperoleh kenikmatan yang diberikan oleh Allah



Subhanahu wa Ta’ald , jika tanpa ada rasa puas di dalam hati kamu makan akan

selalu merasa kurang.

Ridha sendiri adalah fondasi dari ketenangan. Lelah dengan ridha adalah

rehat, hingga matipun ia akan selalu tersenyum. Orang yang mempunyai sifat

lereng buly

Syam.

Bisa juga sesat non fisik, karena pada saat itu beliau pernah berada dalam
kebingungan dan tidak tahu apa yang harus dilakukan, pada saat beliau
menyaksikan kondisi bangsa Arab Jahiliyah terdahulu. Kemudian Allah pun
memberikan beliau petunjuk dan bimbingan apa yang harus dilakukannya. Atau

bisa juga sesat dalam arti ketiadaan ilmu pengetahuan, kemudian Allah pun



memberinya ilham. Atau yang dimaksud seset adalah kesesatan kaumnya, lalu
Allah jadikan dirinya sebagai cahaya bagi kaumnya untuk membawa petunjuk

menuju kebenaran.
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Di dalam surat ini terdapat nikmat, yang dimaksud nikmat disini adalah
nikmat kenabian dan ajaran Islam. Atau bisa juga diartikan sebagai nikmat

kebaikan yang diterima seseorang baik itu urusan dunia maupun akhirat.



Lalu pertannyaannya sekarang adalah apa yang harus dilakukan terhadap
nikmat? Allah memerintahkan umatnya untuk menceritakan. Karena di dalam ayat
ini ada kata “fahaddits” yang berarti pesan pengulangan. Dengan benitu, semua
nikmat yang Allah berikan, baik itu nikmat ilmu, nikmat agama maupun nikmat

yang lain harus dapat disampai kepada orang lain secara berulang-ulang.’

Melihat fakta diata lerfanya penulis merasa e engali penafsiran dari

Agar penulisan ini tidak meluas penulis merumuskan masalah ini dengan
bentuk pertanyaan yang akan dijawab setelah melalui telaah mendalam.b entuk

pertanyaan adalah:

} https://www.satujam.com/surat-ad-dhuha/



1. Bagimana penafsiran ibnu katsir dan Muhammad abduh dalam
menafsirkan surat ad-dhuha?
2. Bagaimana metode penafsiran ibnu kathir dan Muhammad abduh dalam

menafsirkan surat ade dhuha?

Tujuan Manfaat Penelitigs

yang menyinggung secara khustusTte

sedikit sekali. Sdejauh ini penulis temukan dalam skripsi buah tangan Muhammad
hilman yang berjudul”’semantic terhadap terjemahan al-Qur an(surat ad-dhuha dan
al isyirah): komperatif antara terjemahan Mahmud yunus dengan T.M. hasby as-

shidiqy dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa surat ad-dhuha mempunyai kata



yang sama juga mempunyai persamaan terjemahan antara mahmud yunus dengan
T.M. hasby as-shidiqy
F. Kerangka Teori

Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan dua kitab tafsir yaitu kitab
al-Qur’an adzim karya ibnu kathir dan kitab tafsir al Qur'an karim juz amma

karya Muhammad abduh. X -c )

vang dilakukan w surat ad-dhuha=Dma]am surat tersebut

dieksplorasi lebih dalam

dengan fokus kajja

dimiliki oleh ibnu kathir dan Muhammad abduh diantaranya yaitu tafsir al-Quran
adzim dan tafsir juz amma, mengingat objek penelitian ini adalah pemikiran ibnu
kathtr dan Muhammad abduh maka data yang dikumpulkan adalah kerangka

pokok yang mengkaji tema yang dibahas dalam penelitian ini.
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah karya-karya dan tulisan
lain yang berhubungan dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini. Ataupun
buku-buku yang membahas masalah ketokohan keduanya karena pemikiran
seseorang tidak terlepas dari konteks social, budaya, sejarah serta keterpengaruhan
oleh pakar lainya.

2. Teknik Pengumpula

keduanya.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini secara umum terdiri dari lima bab, bab pertama adalah
pendahuluan secara umum mengemukakan urgensi dari penelitian yang tersusun

dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, pembatasan masalah, rumusan



11

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan biografi Ibnu kathtr dan Muhammad abdubh,

bab ketiga berisi tentang pengertian tafsir, metode dan sumber serta metode

yang dipakai oleh Ibnu kathr dan Muhammad abduh didalam melakukan

penafsiran,
bab n‘ 1si tentang 'i r@'aliqlbnu kathtr dag~\uhammad abduh
didalam Ak ategdodiTuha-{e isi ah, persamaan
o 33




